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Dalam Pasal 141 ayat 1 Undang Undang No 22 Tahun 2009  tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menyebutkan bahwa,
Perusahaan Angkutan Umum memiliki kewajiban untuk memenuhi standar pelayanan minimal kepada konsumen yang meliputi:
keamanan, keselamatan, kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan, dan keteraturan. Akan tetapi pada prakteknya, pelayanan jasa
yang ditawarkan oleh Koperasi Angkutan dan Wisata Iskandar Muda Aceh Raya (KOPAWISMAYA)  yang beroperasi di Bandar
Udara Sultan Iskandaar Muda (SIM) Aceh, tidak sesuai dengan Undang-Undang yang berlaku, sehingga menyebabkan beberapa
dari konsumennya menderita kerugian, baik itu kerugian yang dialami secara nyata (kerugian materiil), maupun kerugian atas
kekecewaan dan ketidaknyamanan yang dirasakan oleh penumpang  (kerugian immateril).
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menjelaskan tentang tanggung jawab Koperasi Angkutan dan Wisata Iskandar Muda Aceh Raya
(KOPAWISMAYA) terhadap konsumen yang mengalami kerugian, dan hambatan dalam menuntut tanggung jawab terhadap
kerugian yang dialami konsumen.
Data dalam Penelitian ini diperoleh melalui penelitian lapangan, dilakukan untuk memperoleh data primer dengan mewawancarai
responden dan informan, dan penelitian kepustakaan yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan mempelajari
peraturan perundang-undangan, buku-buku serta hasil karya ilmiah lain yang berkenaan dengan permasalahan yang diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penyelesaiaan permasalahan antara pelaku usaha dengan konsumennya dilakukan
dengan cara musyawarah. Bentuk tanggung jawab yang diberikan perusahaan angkutan KOPAWISMAYA terhadap konsumen
yang mengalami kerugian, dilakukan dengan cara meminta maaf dan mengganti kerugian konsumen sesuai dengan kesepakatan
bersama. Hambatan yang dialami oleh konsumen dalam upaya menuntut ganti kerugian yang dialaminya adalah : tidak adanya
alamat perusahaan, dan identitas penunjang lainnnya seperti tanda jati diri supir, nama dan logo perusahaan pada kendaraan
angkutan. Hal tersebut membuat konsumen merasa sulit untuk complain kepada perusahaan angkutan, karena para penumpang
harus terlebih dahulu mencari alamat perusahaan angkutan dengan melapor ke pihak pengawas Bandara.
Disarankan kepada pihak perusahaan angkutan KOPAWISMAYA hendaknya melengkapi identitas diri, agar permasalahan yang
terjadi dapat langsung diselesaikan secepat mungkin oleh pihaknya tanpa melibatkan pihak lain. Hal ini juga untuk menghindari
anggapan masyarakat mengenai taksi dan angkutan sewa yang beroperasi di Bandara sebagai taksi gelap. 
